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ABSTRAK

Metil ester sulfonat (MES) merupakan surfaktan anionik yang dibuat melalui proses sulfonasi
dengan menggunakan bahan baku dari minyak nabati seperti kelapa sawit, dan minyak kelapa.
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui konsentrasi H.SO4 dan lama waktu sulfonasi terbaik
terhadap karakteristik MES. Perlakuan terdiri dari 2 faktor, yaitu konsentrasi H,SO,470. 80 dan
90% dan lama reaksi 30, 60 dan 90 menit dengan ulangan sebanyak 2 kali. Hasil pembuatan MES
berbahan baku metil ester dari minyak kelapa menunjukkan bahwa kondisi proses sulfonasi
terbaik terdapat pada konsentrasi H,SO, 80% dan lama reaksi 60 menit. Karakteristik MES
terbaik yang dihasilkan memperlihatkan nilai tegangan permukaan yaitu 27,55 dyne/cm
hingga, stabilitas emulsi 100 %, berat jenis 0,875 g/ml dan nilai bilangan asam 1,584 mg KOH/g.

Kata kunci: metil ester sulfonat, H,SO4, minyak kelapa.
ABSTRACT

Effect of H.SO4 Concentration and Sulfonation on Production Time of
Methyl Ester Sulphonate (MES) From Coconut Oil

Methy| ester sulphonate (MES) is an anionic surfactant made by sulfonation process using raw
materials from vegetable oils such as palm oil or coconut oil. . The aims of the research was to
find concentrations of H,SO, and sulfonation time on the best characteristics of MES. Treatment
was done with 3 replications and consisted of 2 factors, there are H,SO4 concentration was 70%,
80%, and 90% and sulfonation time was 30 minutes, 60 minutes and 90 minutes. The
results showed that the best sulfonation conditions presentin 80% H,SO, concentration and reaction
time 60 minutes. The best characteristics of MES that is produced showed surface tension values
2755 dyne/cm , the emulsion stability of 100%, specific gravity OF 0.875g / ml, the value
of acid number of 1,584 mg KOH/g respectively.

Keyword: methyl ester sulfonates, H,SQO4, coconut oil
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PENDAHULUAN

Metil ester sulfonat (MES) meru-
pakan surfaktan anionik yang dibuat
melalui proses sulfonasi dengan meng-
gunakan bahan baku dari minyak nabati
seperti kelapa, sawit atau biji jarak.
Keunggulan MES dibandingkan dengan
surfaktan yang dibuat dari minyak bumi
adalah sifatnya dapat diperbarui, lebih
ramah lingkungan karena mudah di-
degradasi oleh bakteri, memiliki kemam-
puan penyabunan yang baik, toleransi
yang baik terhadap kesadahan air,
bersinergi baik dengan sabun (sebagai
zat aditif sabun), daya larut dalam air
yang baik, lembut dan tidak menye-
babkan iritasi pada kulit, serta memiliki
karakteristik biodegradasi yang baik
(Hui, 1996). MES banyak diaplikasikan
untuk produk kebersihan dan deterjen
serta digunakan untuk proses recovery
minyak bumi. Hal ini disebabkan
surfaktan memiliki gugus hidrofobik dan
hidrofilik yang mampu  menurunkan
tegangan antar muka minyak-air
sehingga minyak yang terje-bak di dalam
pori-pori batuan dapat di produksikan.

Minyak kelapa merupakan salah
satu minyak nabati yang dapat diman-
faatkan untuk bahan baku MES. Kom-
ponen terbesar dari minyak kelapa
adalah asam laurat (C12). Menurut
Swern (1979), panjang molekul sangat
kritis untuk keseimbangan kebutuhan
gugus hidrofilik dan lipofilik. Apabila
rantai hidrofobik terlalu panjang, akan
terjadi ketidakseimbangan yakni afinitas
untuk gugus minyak lebih besar bila
dibanding gugus air. Hal ini ditun-
jukkan oleh keterbatasan kelarutan
dalam air. Secara umum, panjang rantai
terbaik untuk surfaktan adalah asam
lemak dengan 10-118 atom karbon.

Secara umum proses produksi
metil ester sulfonat terdiri dari tahap
sulfonasi, tahap pemucatan, dan tahap
netralisasi. Proses sulfonasi umumnya
dilakukan dengan mereaksikan agen
sufonasi dengan minyak, asam lemak
ataupun ester asam lemak. Agen sul-
fonasi yang dapat digunakan adalah SOs;,
H2SO4, SO3.H,SO4, NaHSOs; ataupun
CISO3H. Faktor-faktor penting yang
harus diperhatikan pada tahap proses
sulfonasi antara lain konsentrasi, suhu
reaksi, dan lama reaksi (Foster, 1996).
Agen sulfonasi yang digunakan secara
luas pada reaksi sulfonasi adalah asam
sulfat (H:SO4) dan oleum (SO3-H2SOu).
Dalam proses sulfonasi diperlukan
H;SO, dalam jumlah yang banyak atau
berlebih agar reaksi sulfonasi terjadi
hingga selesai. Menurut de Groot (1991),
air sebagai produk samping yang
dihasilkan pada proses sulfonasi yang
menggunakan H>SOs mampu memper-
lambat atau bahkan menghambat ter-
jadinya reaksi sulfonasi, sehingga diper-
lukan pengaturan lama sulfonasi, dan
konsentrasi H.SO4 untuk menghasilkan
MES yang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kon-
sentrasi H,SO, dan lama waktu sul-
fonasi terbaik terhadap karakteristik
MES.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan
Februari sampai Juni 2011 di Labora-
torium Analisis Hasil Pertanian Jurusan
Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dan di
Laboratorium Rekayasa Proses Institut
Pertanian Bogor.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah minyak kelapa,
metanol teknis, NaOH, aquades dan
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bahan kimia untuk analisis. Alat yang
digunakan dalam penelitian yaitu per-
alatan untuk membuat MES dan per-
alatan untuk analisis sampel. Peralatan
untuk membuat MES terdiri dari rang-
kaian alat sulfonasi atau sulfonation
apparatus (terdiri dari labu tiga leher
500 ml, termometer, hot plate yang di-
lengkapi magnetic stirrer, motor peng-
aduk, dan kondensor), neraca analitik,
gelas arloji, gelas ukur 100 ml, gelas ukur
10 ml, labu erlenmeyer, sentrifuge dan pH
meter. Peralatan untuk analisis sampel
adalah tensiometer du Nuoy, neraca
analitik, piknometer dan refraktometer.
Perlakuan disusun secara faktorial
(3 x 3) dalam Rancangan Acak kelompok
Lengkap dengan tiga ulangan. Faktor

lebih lanjut dengan menggunakan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
nyata 5%.

Tahapan pelaksanaan penelitian
dimulai dengan proses pembuatan metil
ester.  Metil ester dari bahan dasar
minyak kelapa dibuat melalui proses
transesterifikasi. Reaksi transesterfikasi
dilakukan pada suhu 55-60°C selama 1
jam dengan menambahkan larutan
metoksida dengan konsentrasi sebesar
3,5 gram tiap 1000 ml minyak kelapa,
dan perbandingan volume minyak dan
metanol adalah 10:1. Diagram alir proses
pembuatan metil ester dari minyak
kelapa dapat dilihat pada Gambar 1.

Minyak kelapa

A

Metanol 100 ml
NaOH 3,5¢g

Transesterifikasi ]

—’[ T:55-60°C Lama waktu : 60 menit

A
Metil Ester

Gambar 1. Proses pembuatan metil ester dari minyak kelapa (Widyastuti, 2007)
Figure 1. Product on process of methyl ester from coconut il (Widyastuti, 2007)

pertama adalah konsentrasi H,SO4
dengan 3 taraf, yaitu 70% (K1), 80% (K2),
dan 90%(K3). Faktor kedua adalah lama
sulfonasi dengan 3 taraf, yaitu 30 menit
(L1), 60 menit (L2), dan 90 menit (L3).
Kesamaan ragam diuji dengan uji Bartlett
dan kemenambahan data diuji dengan
uji Tukey. Data dianalisis dengan sidik
ragam untuk mendapatkan penduga
ragam galat dan uji signifikansi untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
antar perlakuan. Data kemudian diuji
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Metil ester yang dihasilkan dibuat
metil ester sulfonat. Proses pembuatan
MES melalui beberapa tahap vyaitu
sulfonasi, pemurnian, dan penetralan.
Reaksi sulfonasi antara metil ester
dengan reaktan H,SO4 merupakan tahap-
an utama proses pembuatan MES. Metil
ester dari minyak kelapa dipanaskan
pada suhu 50-55°C ditambahkan dengani
H>SO, dengan konsentrasi 70%, 80%, dan
90% dan nisbah 1: 1,4 (Mira, 2004)
direaksikan pada labu leher tiga
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berkondensor dengan lama reaksi 30
menit, 60 menit, dan 90 menit. Setelah itu
dilakukan proses pemurnian dengan
menggunakan metanol 40% dan H>O, 1%
untuk proses pemucatan dengan meng-
gunakn suhu 55°C selama 0,5 jam dan
selanjutnya dilakukan proses akhir yaitu
proses netralisasi dengan NaOH 20%
pada suhu 50°C selama 0,5 jam. Analisis
yang dilakukan terhadap produk MES
yang dihasilkan meliputi stabilitas
emulsi (modifikasi ASTMD 1436, 2001),
tegangan permukaan menggunakan du
Nouy (Zajic dan Seffens, 1984), uji berat
jenis dan uji bilangan asam (AOAC,
1995). Diagram alir proses produksi MES
dari metil ester minyak jelantah dapat
dilihat pada Gambar 2.

Pengamatan dilakukan untuk
mendapatkan nilai bilangan asam, te-
gangan permukaan, stabilitas emulsi dan
berat jenis.

Bilangan asam

Sebanyak 10-20 gram bahan
ditimbang di dalam erlenmeyer 200 ml.
Ditambahkan 50 ml alkohol netral 95%,
kemudian dipanaskan selama 10 menit
dalam penangas air sambil diaduk.
Larutan ini dititrasi dengan KOH 0,1 N
dengan indikator larutan Phenolptalein
1% di dalam alkohol, sampai tepat ter-
lihat warna merah jambu. Setelah itu
dihitung jumlah miligram KOH yang
diperlukan untuk menetralkan asam
lemak bebas dalam 1 gram bahan
(AOAC, 1995). Nilai bilangan asam
dihitung dengan rumus:

Bilangan asam (acid value) = A x N x 56,1

G
Keterangan: A = jumlah mg KOH untuk titrasi
N = normalitas larutan KOH
G = hobot contoh (gram)
56,1= bobot molekul KOH

Tegangan permukaan

Metode pengujian untuk menen-
tukan tegangan permukaan larutan
surfaktan dilakukan dengan mengguna-
kan alat Tensiometer Du-Nuoy. Larutan
yang digunakan adalah akuades dan
larutan surfaktan sebanyak 10%. Per-
alatan dan wadah yang digunakan harus
dalam keadaan bersih. Posisi alat diatur
supaya horizontal dengan waterpass dan
diletakkan pada tempat yang aman.
Larutan contoh dimasukkan ke dalam
gelas dan diletakkan pada dudukan
(platform) pada tensiometer. Suhu cairan
pada sampel diukur dan dicatat. Selan-
jutnya cincin platinum dicelupkan ke
dalam sampel tersebut (lingkaran cincin
tercelup 3-5 mm dibawah permukaan
cairan). Skala vernier tensiometer diset
pada posisi nol dan jarum petunjuk
harus berada pada garis berimpit dengan
garis pada kaca. Selanjutnya platform
diturunkan secara perlahan, dan pada
saat yang bersamaan skup kanan diputar
sampai film cairan tepat putus. Pada
saat ini dilakukan pembacaan skala.
Pengujian dilakukan minimal dua kali
pengulangan. Kemudian dibandingkan

nilai tegangan permukaan antara
sebelum dan sesudah ditambahkan
surfaktan.
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Metil Ester

A 4

H2SO4
70% (K1),80% (K2)
dan 90% (K3)

Proses Sulfonasi
Nisbah: 1: 1,4; Suhu reaksi : 50- 55°C

Lama reaksi: 30 (L1), 60 (L2), dan 90 (L3) menit

Metanol 40 %
HzOz 1% (V/V)

Suhu: 50- 55°C dan Waktu: 30 menit

Proses Pemurnian ]

A 4

Proses Pemisahan
(Corong pisah t: 2 jam)

I

Proses Netralisasi
T: 55- 60°C dan Waktu: 30 menit

A 4

NaOH 20% MES Murni

Gambar 2. Diagram alir proses tahapan penelitian pembuatan MES dari minyak

dengan menggunakan H;SO, .
Figure 2.

Stabilitas emulsi

Kestabilan emulsi diukur antara
air dengan Toluene. Toluena dengan air
dicampur dengan perbandingan 6 : 4.
Campuran kemudian dikocok selama 5
menit menggunakan vortex mixer. Pemi-
sahan emulsi antar toluena dengan air
diukur berdasarkan lamanya pemisahan
antar fasa. Konsentrasi surfaktan yang
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kelapa

Flowchart of the research on effect of H,SO4 on production of MES from coconut oil

ditambahkan adalah 1 ml. Lamanya
pemisahan antar fasa sebelum ditam-
bahkan surfaktan dibandingkan dengan
sesudah ditambahkan surfaktan

Berat jenis

Prosedur penetapan berat jenis
dianalisis menggunakan prosedur
AOAC 1995. Pengukuran berat jenis
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dilakukan dengan menggunakan pikno-
meter. Piknometer dibersihkan dengan
aquades, lalu di masukkan ke dalam
oven yang bersuhu 105°C selama 2 jam.
Pengukuran di lakukan pada suhu
ruangan 20°C. Piknometer ditimbang,
lalu bahan dimasukkan ke dalam
piknometer sam-pai penuh, lalu ditutup,
dan sisa bahan yang keluar dilap dengan
tisu. Setelah itu piknometer yang berisi
bahan ditimbang. Setelah itu dihitung

nilai  berat jenis bahan dengan
menggunakan rumus :
A-B
Berat Jenis = --------------
C
Dimana: A= berat piknometer yang
berisi bahan

B= berat piknometer kosong
C= kapasitas volume pikno-
meter

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh konsentrasi H.SO4 dan Lama
Sulfonasi terhadap Tegangan Permu-
kaan Metil Ester Sulfonat Minyak
Kelapa

Hasil uji karakteristik metil ester
minyak kelapa diperoleh nilai yaitu
(Tabel 1).

Tabel 1.Karakteristik sifat kimia metil
ester dari minyak kelapa
Table 1. Charateristic of MES from coconut

oil
Spesifikasi Satuan Hasil
pengukuran
Bilangan asam Mg KOH/g 0,0561
Bilangan iod g/100 g 3,1103

Hasil uji karakteristik MES minyak
kelapa menunjukkan penurunan nilai

tegangan permukaan berkisar antara
27,55 dyne/cm hingga 32,35 dyne/cm.
Nilai tegangan permukaan terkecil
terdapat pada konsentrasi H,SOs 80%
dan lama sulfonasi 60 menit yaitu 27, 55
dyne/cm (Gambar 3). Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi H,SO. berpengaruh nyata
sedangkan lama sulfonasi dan interaksi
keduanya tidak berbeda nyata terhadap
nilai tegangan permukaan.

33

32

31

30 —e—90menit

29

28

27

60 70 80 90 100
konsentrasi H2S04 (%)

Gambar 3. Nilai tegangan permukaan
MES minyak kelapa pada
perlakuan konsentrasi H2SO4
dan lama sulfonasi.

Figure3. Effect of H.SO, concentration
level and sulfonation time on
surface tension of MES.

Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa konsentrasi H,SO4 yang tinggi
akan menyebabkan nilai tegangan per-
mukaan MES yang meningkat. Pening-
katan tegangan permukaan diduga
karena peningkatan lama reaksi dan
konsentrasi menyebabkan peningkatan
hasil hidrolisis yang tidak bersifat
sebagai penurun tegangan permukaan.
Hidayati (2006) menyatakan
bahwa lama reaksi sulfonasi akan
menyebabkan proses oksidasi produk
meningkat dan terjadi pembentukan
produk samping, yaitu disalt yang
menurunkan efek kerja MES dalam
menurunkan tegangan permukaan.
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Hasil penelitian Abdu et al. (2006)
menunjukkan kondisi terbaik dari proses
pembentukan MES dari CPO terjadi
pada perlakuan lama rekasi 90 menit dari
konsentrasi H.SO, 80% dengan kemam-
puan menurunkan tegangan permukaan
37,93%. Pada penelitian Putra et al. (2006)
diperoleh hasil terbaik pada proses
pembuatan MES pada kondisi proses
suhu sulfonasi 65°C konsentrasi H;SO4
80% menggunakan metil ester dari inti
sawit menghasilkan nilai tegangan per-
mukaan sebesar 32,80%.

Pengaruh Konsentrasi H.SO4 dan Lama
Sulfonasi terhadap Stabilitas Emulsi
Metil Ester Sulfonat Minyak Kelapa

Hasil pengujian pengaruh konsen-
trasi H,SO4 dan lama sulfonasi terhadap
stabilitas emulsi metil ester sulfonat dari
minyak kelapa berkisar antara 57,464 -
100%. Hasil stabilitas terbaik terjadi pada
perlakuan dengan konsentrasi H,SO4
80% dan lama waktu sulfonasi 60 menit
(Gambar 4). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa konsentrasi H2SO4
dan lama sulfonasi serta interaksi
keduanya berpengaruh nyata terhadap
stabilitas emulsi MES.

60 70 80 90 100
konsentrasi H2504 (%)

Gambar 4. Nilai stabilitas emulsi MES minyak kelapa
pada perlakuan konsentrasi H2SOs dan
lama sulfonasi

Effect of H2SO4 concentration on level and
sulfonation time on emulsion stability of
MES

Figure 4.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa semakin lama waktu sufonasi
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yang terjadi, maka semakin menurun-
kan nilai stabilitas emulsi. Stabilitas
emulsi berbanding terbalik dengan nilai
tegangan permukaan. Penurunan nilai
tegangan permukaan akan mening-
katkan stabilitas emulsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan lama
waktu reaksi akan meningkatkan
tegangan permukaan sehingga terjadi
penurunan stabilitas emulsi. Sedangkan
hasil penelitian Abdu et al. (2006) pada
perlakuan konsentrasi H,SO, dan lama
reaksi 90 menit menggunakan metil ester
dari CPO menghasilkan stabilitas emulsi
sebesar 62,50% dan hasil penelitian Putra
et al. (2006) pada perlakuan konsentrasi
H>SO4 dan suhu reaksi 65°C menggu-
nakan bahan baku metil ester dari
minyak sawit menghasilkan stabilitas
emulsi sebesar 63,32%.

Emulsi terjadi apabila dua fluida
tercampur dan salah satu fluida ter-
dispersi kedalam fluida yang lainnya.
Penambahan surfaktan pada suatu
sistem emulsi bertujuan untuk mening-
katkan kestabilan dispersi fasa-fasa
dengan cara mengurangi tegangan antar
muka. Surfaktan yang bertindak sebagai
emulsifier akan membentuk lapisan tipis
yang akan menyelimuti partikel-partikel
teremulsi dan mencegah partikel tersebut
bergabung kembali dengan partikel
sejenisnya (William dan Simons, 1992).
Penambahan surfaktan dapat menstabil-
kan suatu emulsi karena surfaktan me-
nurunkan tegangan permukaan secara
bertahap. Adanya penurunan tegangan
permukaan secara bertahap akan menu-
runkan energi bebas yang diperlukan
untuk pembentukan emulsi menjadi
semakin minimal. Artinya emulsi akan
menjadi stabil bila dilakukan penam-
bahan surfaktan yang berfungsi untuk
menurunkan energi bebas pembentukan
emulsi semaksimal mungkin. Semakin
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rendah energi bebas pembentukan
emulsi maka emulsi akan semakin
mudah terbentuk. Stabilitas emulsi ter-
jadi ketika sistem dapat mempertahan-
kan tetesan fase terdispersi, yaitu ketika
penggabungan antar tetesan dapat
dicegah oleh energi penghalang yang
cukup besar (Sutria et al., 2006).

Pengaruh Konsentrasi H.SO4 dan Lama
Sulfonasi terhadap Bilangan Asam
Metil Ester Sulfonat Minyak Kelapa

Hasil pengujian sifat kimia
bilangan asam metil ester minyak kelapa
diperoleh nilai sebesar 03786 mg
KOH/g - 2.0617 mg KOH/g. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa
konsentrasi H»SO4 dan lama sulfonasi
serta interaksi keduanya berpengaruh
nyata terhadap bilangan asam MES.

60 70 80 920 100
konsen trasi H2S04 (%)

Gambar 5. Nilai bilangan asam MES minyak kelapa
pada perlakuan konsentrasi H.SO4 dan
lama sulfonasi

Effect of H.SO4 concentration level and
sulfonation time on acid number of MES

Figure 5.

Peningkatan suhu dan lama
sulfonasi  menyebabkan peningkatan
pembentukan peroksida dan hidroperok-
sida. Hidroperoksida pada proses
oksidasi akan mengalami dekomposisi
membentuk aldehid, keton, asam-asam,
alkohol, dan hidrokarbon (Ketaren,
1986). Hasil dekomposisi ini menyebab-
kan peningkatan bilangan asam MES
minyak kelapa dengan lama sulfonasi
yang meningkat.

Hasil penelitian Rivai (2004)
menunjukkan pola yang sama yaitu
semakin lama reaksi akan meningkatkan
bilangan asam. Edison (2008) melapor-
kan bahwa lama reaksi sulfonasi dengan
menggunakan Na-Bisulfit sebagai
reaktan akan meningkatkan bilangan
asam dimana semakin lama reaksi
sulfonasi akan menyebabkan pemben-
tukan sulfat dan reaksi samping seperti
asam — asam berantai pendek seperti
aldehid dan keton. Pada degradasi yang
lebih lanjut akan menghasilkan pemben-
tukan asam sulfit yang menyebabkan
peningkatan bilangan asam (Moreno
et al., 1988; Hu dan Tuvell, 1988; Dunn,
2002).

Pengaruh Konsentrasi H,SO4 dan Lama
Sulfonasi terhadap Berat Jenis Metil
Ester Sulfonat Minyak Kelapa

Hasil penelitian  menunjukkan
besarnya nilai berat jenis berkisar antara
0,8675 hingga 0,875 g/ml. Nilai berat
jenis tertinggi terdapat pada sampel
dengan perlakuan konsentrasi H>SO4
80% dan lama sulfonasi 60 menit
(Gambar 6). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa konsentrasi H,SO4
dan lama sulfonasi serta interaksi
keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap berat jenis MES.

0.876 -
0.875 -
0.874 -
0.873 -
0.872 -
0.871

0.87

—e—30 menit
—8—60 menit
—*—90 menit

0.869
0.868
0.867
0.866 +

70 80 90 100
Konsentrasi H2S04 (%)

Gambar 6. Nilai berat jenis MES minyak kelapa pada
perlakuan konsentrasi H2SO4 dan lama
sulfonasi.

Effect of H2SO4 concentration level and
sulfonation time on specific gravity of MES

Figure 6.
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Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi H2SO4
sampai 80% akan menaikkan nilai berat
jenis MES. Nilai berat jenis minyak
sering dihubungkan dengan fraksi berat
komponen-komponen yang terkandung
di dalamnya. Semakin tinggi kadar
fraksi berat dari suatu minyak maka
berat jenis atau densitas semakin tinggi.
Peningkatan konsentrasi H,SO, diatas
80% dan lama sulfonasi diatas 60 menit
menyebabkan peningkatan pemben-
tukan peroksida dan hidroperoksida.
Hidroperoksida pada proses oksidasi
akan mengalami dekomposisi memben-
tuk aldehid, keton, asam-asam, alkohol,
dan hidrokarbon (Ketaren, 1986). Kom-
ponen yang terbentuk dalam minyak ini
memiliki berat molekul yang lebih
rendah, sehingga berat jenis minyak
yang dihasilkan juga rendah. Hasil
penelitian Edison (2008) melaporkan
bahwa lama reaksi sulfonasi selama 4,5
jam menggunakan Na-Bisulfit sebagai
reaktan dan suhu reaksi 100°C
menggunakan bahan baku metil ester
minyak jarak memberikan hasil terbaik
terhadap nilai berat jenis yaitu sebesar
1,0021.

KESIMPULAN

Hasil pembuatan MES berbahan
baku metil ester dari minyak kelapa
menunjukkan bahwa kondisi proses
sulfonasi terbaik terdapat pada kon-
sentrasi H,SO4 80% dan lama reaksi 60
menit. Karakteristik MES terbaik yang
dihasilkan memperlihatkan nilai tegang-
an permukaan, yaitu 27,55 dyne/cm
hingga, stabilitas emulsi 100%, berat jenis
0,875 g/ml dan nilai bilangan asam
1,584 mg KOH/Qg.
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